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Abstrak: Dalam proses belajar, diperlukan
media pembelajaran guna  menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa. Media

pembelajaran adalah perantara atau pengantar

materi pembelajaran yang digunakan guru
maupun siswa dalam mempermudah
pembelajaran. Tujuan penelitian ni adalah
untuk mengetahui spesifikasi dan desain,
validitas dan kemenarikan media
pembelajaran, dan hasil belajar setelah

pengimpementasi media pembelajaran pop up
book. Jenis penelitian ni adalah Research an
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pengembangan ADDIE. Penelitian ni

bersubjek pada kelas C MI skandar Sulaiman Kota Batu dengan jumlah siswa yang terdaftar 21
siswa. Hasil dari penelitian pengembangan ni adalah media pembelajaran pop up book
mendapatkan kualifikasi baik dari ahli materi, ahli desain media, dan ahli pembelajaran dan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas MI Iskandar Sulaiman Kota Batu.

PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya
merupakan upaya untuk mengembangkan kemampuan dan atau potensi diri
sehingga dapat hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota
masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai pedoman hidupnya.
Tingkat kemajuan suatu bangsa tergantung kepada bangsa tersebut mengenali,
menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia yang berkaitan dengan
kualitas pendidikan yang diberikan kepada calon penerus dan pelaksana.

Akidah akhlak merupakan salah satu cabang dari pelajaran agama slam
yang mana di dalam mata pelajaran tersebut berisi tentang adab-adab dan
aturan sebagai manusia kepada Allah, kepada sesama manusia, dan kepada
lingkungan sekitarnya. Pada mata pelajaran akidah akhlak kelas Ml terdapat
materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Materi tersebut berisi tentang
pentingnya untuk mengenal dan meneladani nama-nama baik Allah yakni asmaul
husna. Materi asmaul husna ni berfokus pada dua nama baik Allah, yaitu Ar-
Rahmaan yang Maha Pengasih dan Ar-Rahiim yang Maha Penyayang.

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak
yaitu guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai pembelajaran yang melibatkan
perantara untuk menyampaikan pesan berupa pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotor), dan sikap serta nilai-nilai positif (afektif). Proses
pembelajaran yang berlangsung merupakan proses yang dilakukan secara terus
menerus hingga dapat mengubah seorang peserta didik dari yang tadinya tidak
bisa menjadi bisa. Dalam hal ni komunikasi dalam penyampaian pesan antara
guru dan peserta didik sebagai pembelajar yang menerima pesan ditunjang oleh
media pembelajaran sehingga pesan-pesan, nilai, dan knowledge dapat diterima
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oleh siswa dengan baik sesuai dengan tujuan dan ndikator pembelajaran yang
ngin dicapai. Penyampaian pesan atau nformasi mengenai materi pembelajaran
dapat menggunakan media pembelajaran. Media dalam kajian dan juga telaah
metodologi pembelajaran menjadi penting untuk menyesuaikan perkembangan
zaman.

Menurut Gama Ghazali, hasil belajar adalah tuntutan yang diharapkan
oleh jenjang dan jenis pendidikan untuk menghasilkan peserta didik yang
berkualitas. Hasil belajar mencerminkan keberhasilan proses belajar mengajar
yang diikuti siswa. Selain tu, dapat berkontribusi untuk menentukan tingkat
perkembangan anak melalui kegiatan asesmen, sehingga membantu anak
menemukan bidang yang sesuai dengan bakat dan minatnya.

Media merupakan suatu kata yang berasal dari bahasa Latin, yakni medius
yang memiliki makna tengah, pengantar, perantara. Media juga memiliki makna
harfiah. Makna harfiah dari kata media tu sendiri alah pengantar atau perantara
pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Areif Sardiman, dkk (1996)
mengemukakan bahwa arti media yakni pengantar pesan yang dikirim dari
pengirim pesan kepada penerima pesan. Media pembelajaran adalah perantara
atau pengantar materi pembelajaran yang digunakan guru maupun peserta didik
dalam mempermudah pelaksanaan pembelajaran mengajar di kelas. Penggunaan
media dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan sesuatu atau materi
pembelajaran oleh guru kepada peserta didik dapat kita teladani dari ayat Al-
Quran surah An-Naml (27): 29-30. Ayat tersebut menceritakan kisah Nabi
Sulaiman dan Ratu Balqgis yang berbunyi: L y

(29) &IE G oeal Sl L3) sl L) QUES s 8
(30) 43) e Olanli 435 sl &) gRASN aya )

Artinya: “(28) Pergilah dengan (membawa) suratku ni, kemudian jatuhkan
pada mereka, lalu berpalinglah dari mereka, kemudian perhatikan apa yang
mereka bicarakan”. (29) berkata a (Balgis): “Hai pembesar-pembesar,
sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia, (30)
sesungguhnya surat tu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya: “Dengan
menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang”.

Pada kisah mengenai Nabi Sulaiman dan Ratu Balgis terdapat kejadian
tentang penggunaan media untuk menyampaikan sesuatu hal dari orang satu
kepada orang yang lainnya. Pada kisah tersebut Nabi Sulaiman mempergunakan
burung Hud-Hud untuk memberitahukan atau menyampaikan dan mengirimkan
pesan berbentuk surat pada Ratu Balgis, yang mana pesan yang disampaikan
bisa diterima dengan baik dan tercapailah tujuan dari surat tersebut.

Dari firman Allah SWT tersebut mengenai media yang dapat
menyampaikan suatu hal kepada orang lain, dapat diambil kesimpulan bahwa
Agama slam sudah mengajarkan mengenai media pembelajaran sebelum dunia
berkembang pesat seperti sekarang ni. Maka kita sebagai umat slam harus
mampu memanfaat keadaan yang lebih maju sepesti sekarang ni guna mendidik
generasi bangsa agar dapat belajar dengan mudabh.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti
pada Bu Dela Diana, S.Pd selaku guru kelas C serta guru mata pelajaran
akidah akhlak kelas C di Ml skandar Sulaiman Kota Batu pada hari Senin, 12
Juni 2023 dapat diketahui bahwasanya pembelajaran akidah akhlak yang
berlangsung selama ni belum menggunakan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar di Ml skandar Sulaiman Kota Batu. Pembelajaran akidah akhlak
berlangsung dengan menggunakan buku modul pembelajaran berupa LKS dan
ceramah oleh guru mata pelajaran. Selain tu bu Dela juga mengatakan bahwa
materi yang cukup sulit bagi siswa kelas pada mata pelajaran akidah akhlak
adalah materi tentang asmaul husna yaitu Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Kesulitan
tersebut adalah kesulitan dalam membedakan arti dari Ar-Rahmaan da arti dari
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Ar-Rahiim. Wawancara awal juga dilakukan kepada Bu Eisharisma Amanatul Ula,
S.Pd selaku wali kelas B dan guru mata pelajaran akidah akhlak di kelas B.
Beliau juga mengatakan bahwa materi akidah akhlak yang cukup sulit dipahami
oleh siswa kelas adalah materi asmaul husna tentang Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim.

Pada mata pelajaran akidah akhlak terutama pada materi asmaul husna,
guru belum menggunakan media pembelajaran dalam penyampaian materi
pembelajaran kepada siswa kelas . Media pembelajaran yang digunakan sebagai
sarana penyampaian materi pembelajaran kepada siswa juga dapat dikatakan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak
tersebut. Hasil belajar pada pelajaran akidah akhlak untuk siswa kelas ni dapat
dikatakan perlu ditingkatkan karena mengingat bahwasanya sekolah yang
digunakan untuk penelitian tersebut merupakan sekolah slam, yang mana
pendidikan agamanya sangat diutamakan dalam aspek sikap, aspek
pengetahuan, maupun aspek keterampilan.

Dilihat dari hasil observasi dan wawancara awal tersebut, maka dapat
diketahui bahwasanya peserta didik membutuhkan suatu alternatif yang dapat
membuat peserta didik tertarik dengan pelajaran akidah akhlak. Yakni dengan
menggunakan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran pelajaran
akidah akhlak yang dapat membuat peserta didik tertarik terhadap proses belajar
mengajar di kelas. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengajarkan
serta mempermudah peserta didik dan guru pembelajaran akidah akhlak pada
materi adab terhadap orang tua dan guru kelas adalah menggunakan media
pembelajaran berupa pop up book. Penggunaan media pembelajaran tersebut
dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas.

Media pembelajaran pop up book adalah sebuah buku yang mengandung
unsur 3 dimensi ketika halaman dibuka bagian dalamnya serta menghasilkan
gerakan pada saat halaman dibuka. Media pembelajaran pop up book memuat
materi tentang asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Hal tu dapat menarik
perhatian peserta didik karena bentuk fisik buku yang menarik serta si buku
yang memuat kisah atau cerita yang ada dalam kehidupan nyata peserta didik,
yang mana hal tersebut mempermudah pemahaman peserta didik karena cerita
yang sesuai dengan keadaan asli dalam kehidupan. Keunikan dari penelitian ni
adalah penggunaan media pembelajaran pop up book yang mana berupa buku
yang bergerak saat dibuka serta menampilkan bentuk 3 dimensi, yang berisi
gambar tentang materi yang berhubungan dengan asmaul husna Ar-Rahmaan
dan Ar-Rahiim.

METODE

Jenis penelitian ni adalah Research and Development (R&D). Metode
penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang dipergunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tertentu.
Penelitian ni bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk
tersebut agar berfungsi di masyarakat luas, maka untuk tu diperlukan penelitian
untuk menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ni mampu membantu guru
agar lebih kreatif dan novatif dalam memunculkan berbagai novasi yang mampu
mengatasi berbagai masalah dalam proses pembelajaran, khsuusnya novasi
dalam media pembelajaran. Pada penelitian dan pengembangan ni, peneliti
mengembangkan sebuah produk berupa media pembelajaran berbentuk pop up
book yang diterapkan pada mata pelajaran akidah akhlak materi asmaul husnha
Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang diimplementasikan pada peserta didik kelas
MI.

Batasan penelitan ni memiliki guna untuk menghindari luasnya nti
masalah pada penelitian agar lebih terarah dan memudahkan penulisan pada
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bagian pembahasan agar tujuan penelitian tercapai. Beberapa hal yang dibatasi
dalam penelitian ni alah subjek dan lokasi penelitian. Subjek yang dimaksud
dalam penelitan ni alah lembaga atau responden yang menjadi sampel
penelitian. Pada penelitian ni lembaga yang berperan sebagai subjek alah Mi
skandar Sulaiman Kota Batu yang berlokasi di Kota Batu. Dan responden yang
berperan sebagai fokus penelitian alah peserta didik kelas B yang berjumlah 25
siswa dan siswa kelas C yang berjumlah 21 siswa yang ada di Ml skandar
Sulaiman Kota Batu.

Model pengembangan yang dipergunakan dalam penelitian ni adalah
model ADDIE yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. ADDIE merupakan
kependekan dari tahapan-tahapannya diantaranya, Analyze (analisis), Design
(perancangan), Development (pengembangan), mplementation (implementasi), dan
Evaluation (evaluasi), dimana tahapan-tahapan tersebut memiliki kaitan satu sama
lain. Berikut ni adalah langkah-langkah pada pengambangan ADDIE.

Tabel 1Tahapan Pengembangan ADDIE
Tahap

No. Kegiatan
Pengembangan
1. | Analyze Analisis adalah kegiatan dimana peneliti
(Analisis) menganalisis situasi dan lingkungan yang
bertujuan untuk menemukan produk yang
sesuai untuk dikembangkan sehingga dapat
dijadikan solusi dari suatu permasalahan.
2. | Design Desain adalah kegiatan dimana peneliti
(Perancangan) merancang desain produk sesuai dengan hasil
analisis pada tahap sebelumnya (kebutuhan).
3. | Development Pengembangan merupakan kegiatan dimana
(Pengembangan) peneliti membuat dan menguji produk yang
telah didesain.
4. | Implementation Implementasi adalah kegiatan dimana peneliti
(Implementasi) menggunakan produk yang dikembangkan
pada lapangan.
5. | Evaluation Evaluasi adalah kegiatan menilai setiap
(Evaluasi) tahapan pengembangan produk sudah sesuai
dan memenuhi spesifikasi.

HASIL dan PEMBAHASAN
Pengembangan media pembelajaran pop up book pada mata pelajaran
akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dikembangkan
dengan menggunakan model penelitan dan  pengembangan  ADDIE.
Pengembangan media pembelajaran pop up book ni dikembangkan dalam
beberapa tahapan, yakni sebagai berikut:
1. Analisis (Analysis)

Tahap awal dalam rangkaian pengembangan media pembelajaran
pop up book ni yakni tahap analisis dimana peneliti melakukan observasi
dan wawancara untuk menemukan permasalahan yang terjadi di lapangan
dan sekaligus apa yang dibutuhkan di lapangan. Berdasarkan data tersebut
peneliti melakukan analisis kinerja dan analisis kebutuhan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala MI, guru kelas B
sekaligus guru akidah akhlak kelas B dan guru kelas C sekaligus guru
akidah akhlak kelas C di MI skandar Sulaiman Kota Batu diketahui bahwa
pada pembelajaran akidah akhlak belum menggunakan media pembelajaran
dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut bu Titiek Rakhmawati, S.Pd.l,
pembelajaran akidah akhlak yang dilakukan di dalam kelas belum
menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran yang ada di
sekolah tersebut hanya menggunakan LCD dan proyektor, namun tu hanya
digunakan pada beberapa mata pelajaran.
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Menurut bu Dela Diana, S.Pd serta bu Eisharisma Amanatul Ula,
S.Pd mengemukakan bahwasanya pada mata pelajaran akidah akhlak
memang belum menggunakan media pembelajaran apapun. Pada pelajaran
akidah akhlak juga terdapat materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim. Pada mata pelajaran tersebut terdapat dua asma Allah yang
dipelajari yaitu Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Yang mama Ar-Rahmaan berarti
Yang Maha Pengasih dan Ar-Rahim Yang Maha Penyayang. Siswa
kesulitan dalam membedakan kedua asma Allah tersebut.

Berdasarkan rata-rata penilaian harian pada pelajaran akidah akhlak
khususnya pada materi asmaul husna, beberapa siswa mendapatkan nilai
kurang dari sama dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM). Pada kelas
rendah yaitu kelas , I, dan Il, KKM untuk pelajaran akidah akhlak adalah
73. Bahkan, siswa yang sudah memenhi kriteria ketuntasan minimal masih
banyak yang belum memahami dan masih sering terbalik mengenai materi
asmaul husna. Masih ada siswa yang mengalami kesulitan pada poin-poin
yang disenutkan dalam materi.

Peneliti melakukan tes awal (pre test) yang digunakan untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum pengimplementasian media
pembelajaran pop up book. Berdasarkan hasil pre test dilakukan di kelas B
(21 siswa) hanya 5 siswa yang mampu mendapatkan nilai di atas KKM,
dan dari hasil pre test di kelas C (21 siswa) hanya 6 siswa yang mampu
mendapatkan nilai di atas KKM. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui
bahwa kesalahan yang paling sering ditemukan adalah a) siswa kesulitan
membedakan arti Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim, b) siswa kesulitan
mengetahui contoh sifat Allah Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim, dan c) siswa
kesulitan dalam mengetahui contoh dalam meneladani Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim.

Berdasakan fakta yang telah dipaparkan sebelumnya dapat diambil
kesimpulan bahwa siswa kelas B dan C MI skandar Sulaiman Kota Batu
mengalami kesulitan dalam membedakan asmaul husna Ar-Rahmaan dan
Ar-Rahiim serta memerlukan novasi pembelajaran dalam meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa.

2. Perancangan (Design)

Pada penelitian dan pengembangan ni, peneliti mengembangkan
media pembelajaran ebrbentuk pop up book pada mata pelajaran akidah
akhlak. Media tersebut merupakan media pembelajaran yang memuat materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Desain media pembelajran pop
up book ni dikembangkan menggunakan aplikasi Canva. Proses pembuatan
buku ni yaitu memasukkan materi pada desain yang telah dibuat, kemudian
mencetak desain yang sudah jadi. Setelah dicetak, hasilnya dirangkai
menggunakan bahan-bahan lain yaitu karton tebal dan lem agar tersusun
menjadi buku.

Peneliti mendesain media pembelajaran pop up book dengan
beberapa komponen, antara lain yaitu 1) cover utama, 2) halaman cover,
3) kata pengantar, 4) materi pembelajaran tentang asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim, 5) kata mutiara, 6) nformasi berisi profil penyusun,
dan 7) soal latihan yang berupa lembaran dengan tujuan agar sa
diperbanyak oleh guru ketika memberikan latihan soal kepada siswa.

3. Pengembangan (Development)

Alat yang digunakan peneliti dalam mengembangkan media
pembelajaran pop up book ni adalah aplikasi Canva yang merupakan
aplikasi mendesain. Bahan-bahan yang digunakan dalam mengembangkan
media pembelajaran pop up book ni antara lain adalah 1) hasil cetakan
dari desain yang sudah dibuat di aplikasi Canva, 2) karton jepang coklat,
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dan 3) lem rajawali putih. Pada media pembelajaran pop up book yang
dikembangkan ditampilkan lustrasi gambar sebagai penjelas dari materi

Validator ahli materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
pada penelitian ni adalah Shella Kartika Dewi, M.Pd.l. Berdasarkan saran
dan kritik yang telah diberikan oleh validator ahli materi, peneliti melakukan
beberapa revisi. Berikut beberapa revisi media pembepalajran pop up book
materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang dilakukan peneliti.
Proses validasi ahli materi dilakukan oleh Shella Kartika Dewi, M.Pd.l. Data
hasil angket dari ahli materi dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dengan teknik skor rata-rata penilaian oada tiap temnya.
Berdasarkan tabel kriteria tingkat validitas, persentase tingkat kevalidan
yang didapatkan sebesar 92% dengan kategori kriteria sangat layak.
Tingkat kevalidan menunjukkan bahwa media pembelajaran pop up book
pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dapat diuji coba dan
digunkana sebagai media pembelajaran di sekolah. Berikut adalah paparan
data hasil angket validator ahli materi.

Tabel 2 Data Angket Penilaian oleh Ahli Materi

S . Tingkat
No Aspek yang Dinilai X Xi P(%) Kevalid-an
1. | Kesesuaian materi dengan kurikulum. 5 5 100% Sangat layak
2. | Kesesuaian materi pada media dengan 5 5 100% Sangat layak
Kl, KD dan ndikator Capaian
Kompetensi.
3. | Kesesuaian konten media (gambar dan 5 5 100% Sangat layak
kosakata) dengan materi pembelajaran.
4. | Materi yang disajikan sesuai dengan 4 5 80% Layak
karakteristik dan kehidupan sehari-hari
siswa.
5. | Materi disajikan secara runtut. 5 5 100% Sangat layak
6. | Terdapat pembahasan pada setiap 4 5 80% Layak
materi yang disajikan.
7. | Materi yang disajikan melalui media 4 5 80% Layak
mudah dipahami oleh pengguna
(terutama siswa).
8. | Materi yang disajikan melalui media 5 5 100% Sangat layak
dapat menarik minat belajar siswa.
9. | Media pembelajaran pop up book 5 5 100% Sangat layak
merupakan novasi media pembelajaran
pada pelajaran akidah akhlak.
10 | Media pembelajaran pop up book dapat 4 5 80% Layak
membantu meningkatkan penguasaan
materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan
Ar-Rahiim pada pelajaran bahasa
akidah akhlak kelas
Jumlah 46 | 50 92% Sangat layak

Paparan data di atas didapakan berdasarkan rumus perhitungan
sebagai berikut.

x
F = E— x 10084
¥ xi

F‘—46 1009¢
=0 % 0
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Validator ahli media pembelajaran pop up book pada penelitian ni
adalah Teguh Pranata, M.Pd. Berdasarkan saran dan kritk yang telah
diberikan oleh validator desain media, peneliti melakukan beberapa
perubahan yaitu revisi pada desain media. Berikut beberapa revisi media
pembelajara pop up book materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
yang dilakukan peneliti. Proses validasi ahli materi dilakukan oleh Teguh
Pranata, M.Pd. Data hasil angket dari ahli desain media dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif dengan teknik skor rata-rata penilaian oada
tiap temnya. Berdasarkan tabel kriteria tingkat validitas, persentase tingkat
kevalidan yang didapatkan sebesar 90% dengan kategori kriteria sangat
layak. Tingkat kevalidan menunjukkan bahwa media pembelajaran pop up
book pada materi asmaul husha Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dapat diuji
coba dan digunkana sebagai media pembelajaran di sekolah. Berikut adalah
paparan data hasil angket validator ahli desain media.

Tabel 3 Data Angket Penilaian oleh Desain Media

Tingkat
No Aspek yang Dinilai X Xi P(%) Kevalid-
an
1. | Ketepatan tata letak komponen 4 5 80% Layak
pada media.
2. | Ketepatan pemilihan jenis dan 5 5 100% Sangat
ukuran font huruf pada media. layak
3. | Pemilihan warna sesuai dengan 5 5 100% Sangat
karakteristik materi dan siswa. layak
4. | Pemilihan background sesuai 4 5 80% Layak
dengan karakteristik materi dan
siswa.
5. | Pemilihan gambar lustrasi sesuai 5 5 100% Sangat
dengan materi. layak
6. | Pemilihan bentuk lustrasi sesuai 4 5 80% Layak
dengan materi.
7. | Desain media sesuai dengan 3 5 60% Cukup
karakteristik siswa. layak
8. | Media mudah dipahami oleh 5 5 100% Sangat
pendidik dan siswa. layak
9. | Kemudahan penggunaan media 5 5 100% Sangat
pembelajaran pop up book. layak
10 | Media pembelajaran pop up book 5 5 100% Sangat
merupakan novasi media layak
pembelajaran pada pelajaran
akidah akhlak.
Jumlah 45 | 50 90% Sangat
layak

Paparan data di atas didapatkan berdasarkan rumus perhitungan
sebagai berikut.
Yx

P=2=" x100%
¥l °

p= 2 oo
= —x
50 ’
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Proses validasi praktisi pembelajaran dilakukan oleh guru kelas C
sekaligus guru mata pelajaran akidah akhlak kelas C yaitu Dela Diana,
S.Pd. Menurut Dela media pembelajaran sudah sesuai dengan materi dan
kompetensi pembelajaran. Data hasil angket dari ahli desain media
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dengan teknik skor rata-
rata penilaian pada tiap temnya. Berdasarkan tabel kriteria tingkat validitas,
persentase tingkat kevalidan yang didapatkan sebesar 92% dengan kategori
kriteria sangat layak. Tingkat kevalidan menunjukkan bahwa media
pembelajaran pop up book pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim dapat diuji coba dan digunkana sebagai media pembelajaran di
sekolah. Berikut adalah paparan data hasil angket validator ahli
pembelajaran.

Tabel 4 Data Angket Penilaian oleh Ahli Pembelajaran

S , Tingkat
No Aspek yang Dinilai X Xi P (%) Kevalid-an
1. | Kesesuaian materi dengan 5 5 80% Layak
kurikulum.
2. | Kesesuaian materi pada media 5 5 100% | Sangat layak

dengan Kl, KD dan ndikator
Capaian Kompetensi.

3. | Kesesuaian konten media 5 5 100% | Sangat layak
(gambar dan kosakata) dengan
materi pembelajaran.

4. | Materi yang disajikan sesuai 4 5 80% Layak
dengan karakteristik dan
kehidupan sehari-hari siswa.

5. | Materi disajikan secara runtut. 5 5 100% | Sangat layak

6. | Terdapat pembahasan pada 5 5 80% Layak
setiap materi yang disajikan.

7. | Materi yang disajikan melalui 4 5 80% Layak

media mudah dipahami oleh
pengguna (terutama siswa)

8. | Materi yang disajikan melalui 4 5 80% Layak
media dapat menarik minat
belajar siswa.

9. | Media pembelajaran pop up 5 5 100% | Sangat layak
book merupakan novasi media
pembelajaran pada pelajaran
akidah akhlak.

10 | Media pembelajaran pop up 4 5 100% Layak
book dapat membantu
meningkatkan penguasaan
materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim pada
pelajaran bahasa akidah akhlak
kelas .

Jumlah 46 50 92% Sangat
layak

Paparan data di atas didapatkan berdasarkan rumus perhitungan
sebagai berikut.
Y

P= =" x100%
Sai x 0
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4, Implementasi (Implementation)

Pada tahapan mplementasi ni, produk yang telah dikembangkan
oleh peneliti sudah dievaluasi dan direvisi sehingga dapat diuji cobakan di
lapangan. Produk yang diuji coba sudah melalui validasi dan persetujuan
validator. Media pembelajaran pop up book diimplementasikan dan
diterapkan Dbertujuan untuk mengetahui kemenaikan serta pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran akidah akhla materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Media pembelajaran pop up
book ni diuji cobakan pada 21 siswa kelas C MI skandar Sulaiman mulai
hari Jum’at, 9 Juni 2023 hingga Kamis, 17 Juni 2023. Pembelajaran
dilakukan dengan pembelajaran langsung di kelas.

5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi pada model pengembangan ADDIE dapat dilakukan pada
setiap tahap. Evaluasi yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian ni
diantaranya adalah evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.

Evaluasi formatif dilakukan pada tiga tahapan awal. Pada tahap
analisis peneliti melakukan evaluasi kembali materi-materi yang perlu dimuat
dalam media pembelajaran sesuai dengan analisis kebutuhan dan saran
dari guru kelas C MI skandar Sulaiman Kota Batu. Pada tahap desain
media, peneliti melakukan evaluasi pada gambar yang disesuaikan dengan
materi pembelajaran sehingga siswa dapat mengetahui contoh dalam
meneladani sifat Allah Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Pada tahap
pengembangan evaluasi didapatkan peneliti dari para validator ahli dan
praktisi pengembangan. Peneliti melakukan revisi dan perbaikan yang
sesuai dengan saran dan masukan.

Evaluasi sumatif merupakan evaluasi yang dilakukan pada akhir
penelitian. Pada penelitian ni, evaluasi sumatif memiliki fungsi sebagai
nstrumen pengambilan dan kemenarikan dan efektivitas media pembelajaran
yang dikembangkan. Evaluasi sumatif yang digunakan berupa tes yang
dilakukan setelah pemberian perlakuan berupa media pembelajaran pop up
book yang telah dikembangkan peneliti.

Data respon siswa merupakan data yang menunjukkan tingkat
kemenarikan media yang dikembangkan oleh peneliti. Peneliti mendapatkan data
respon siswa melalui angket yang diberikan kepada siswa. Uji coba awal
bertujuan untuk mengetahui kevalidan materi pada media pembelajaran pop up
book terhadap siswa sebelum diuji cobakan di lapangan. Uji coba awal atau
kelompok kecil dilakukan kepada siswa kelas C MI skandar Sulaiman Kota Batu.
Berdasarkan tabel kriteria tingkat kemenarikan, persentase tingkat kemenarikan
yang didapatkan sebesar 94,66% dengan kategori sangat menarik. Tingkat
kemenarikan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran pop up book
materi asmaul husma Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim sudah menarik dan valid
sehingga dapat diuji cobakan dan digunakan sebagai media pembelajaran di
sekolah. Uji coba lapangan dilakukan pada 21 siswa kelas C MI skandar
Sulaiman Kota Batu Berdasarkan tabel kriteria tingkat kemenarikan, persentase
tingkat kemenarikan yang didapatkan sebesar 95,4% dengan kategori kriteria
sangat menarik.

Pre test merupakan tes yang diberikan di awal sebelum mpelemntasi
media pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui kemaampuan awal siswa
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terhadap materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Hasil tes teresebut
merupakan hasil siswa sebelum diberikan perlakuan berupa media pembelajaran
pop up book. Setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajarn yang dikembangkan, siswa diberikan tes kembali berupa post
test yang berfungsi untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap
materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Pre test dan post test
dilaksanakan pada dua kelas yaitu B dan C MI skandar Sulaiman Kota Batu
dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan nilai pada kelas yang menggunakan
media pembelajaran dengan kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran.

Hasil rata rata pre test dan post test di kelas B yang mana kelas
tersebut tidak mendapatkan perlakuan berupa pengimplementasian media
pembelajaran pop up book menunjukkan peningkatan dimana pre test sebesar
69,5 dan post test sebesar 78,5. Sedangkan hasil rata rata pre test dan post
test di kelas C yang mana kelas tersebut mendapatkan perlakuan berupa
pengimplementasian media pembelajaran pop up book menunjukkan peningkatan
dimana pre test sebesar 71,1 dan post test sebesar 95,9.

Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata pre test adalah 71,1 dengan nilai
minimal 60 dan nilai maksimal 80, sedangkan nilai rata-rata post test adalah
95,9 dengan nilai minimal 80 dan nilai maksimal 100. Pada tabel berikut
menunjukkan bahwa terdapat perlakuan yang dapat mempengaruhi pemahaman
siswa pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Berikut adalah
tabel uji gain score antara sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi
perlakuan.

Tabel 5 Data Pemahaman (Gain Score)

. Rata-rata Rata-rata .
No Jumlah Siswa Pre test Post test Gain
1 21 71,1 95,9 24.8

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran pada
materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dengan menggunakan media
pembelajaran pop up book yang telah dikembangkan peneliti menunjukkan hasil
yang lebih baik pada sebelum menggunakan media pembelajaran pop up book.
Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran pop up book materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim mengalami peningkatan sebesar
24,8%. Efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan dapat diketahui
melalui analisis uji t yang digunakan one-group pretest-posttest design.
Perbedaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dapat diketahui dengan
membandingkan hasil tuaner dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%.

Langkah 1. Membuat Ho dan Ha dalam bentuk kalimat

Ho . tidak terdapat peningkatan pemahaman materi asmaul husna Ar-
Rahmaan

dan Ar-Rahiim setelah penggunaan media pembelajaran
Ha . terdapat peningkatan pemahaman materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan
Ar

Rahiim setelah penggunaan media pembelajaran
Langkah 2. Mencari thiwung dengan rumus uji t one-group pretest-posttest
design
Md
t =
Yxtd
N(N-1)

Keterangan:
Md: Mean (rata-rata) dari perbedaan pretest dengan posttest
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xd . Deviasi masing-masing subjek sama dengan d — M
>xad : Jumlah dari kuadrat deviasi

N : Jumlah sampel

df "N-1

Langkah 3. Menentukan pengambilan keputusan (kriteria) uji t
Jika thiung > twper artinya terdapat peningkatan pemahaman materi asmaul husna
Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang signifikan setelah penggunaan media
pembelajaran pop up book, Ha, diterima.
Jika thiung < twper artinya tidak terdapat peningkatan pemahaman materi asmaul
husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang signifikan setelah penggunaan media
pembelajaran pop up book, Ha ditolak
Langkah 4. Menghitung data hasil pretest dan posttest

Tabel 6 Hitungan Hasil Pretest dan Posttest

Nilai .
No. Gain (d) 5
Sampel | Sebelum (x) Ses(l;c)jah (y-x) d
1 70 95 25 625
2 65 80 15 225
3 70 100 30 900
4 75 95 20 400
5 70 95 25 625
6 80 100 20 400
7 70 100 30 900
8 80 100 20 400
9 70 95 25 625
10 70 95 25 625
11 80 100 20 400
12 60 80 20 400
13 75 100 25 625
14 70 95 25 625
15 70 100 30 900
16 70 100 30 900
17 65 85 20 400
18 75 100 25 625
19 70 100 30 900
20 70 100 30 900
21 70 100 30 900
_ > dz =
Jumlah 1495 2015 > d = 520 13300
‘= Md
| .
[ Xx=d
IN (N—1
W=D
d
=N
i
| x%d
[IN(N—1
JN=D
&1 |
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520

21

! (520)3
13300 - =55

VT ZIzi- D)

2476

(13300— 12876,19
y 21 (20)

2476

(425,81
\ 420

2476
t =

J5.81

2476
241
t=1027

Jadi thiung = 10,27
Langkah 5. Membandingkan thitung dan tiave

df =N-1
=21-1
=20

Taraf signifikansi (a) = 0,05

ttaber = 1,72

Jadi thitung > ttabel = 10,27 > 1,72

Langkah 6. Menarik kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan pada langkah sebelumnya menunjukkan bahwa
thiung lebih besar daripada twaver Sehingga:

Ho . tidak terdapat peningkatan pemahaman materi asmaul husna Ar-
Rahmaan

dan Ar-Rahiim setelah penggunaan media pembelajaran (DITOLAK)
Ha . terdapat peningkatan pemahaman materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan
Ar

Rahiim setelah penggunaan media pembelajaran (DITERIMA)

Hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest ketika pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran pop up book materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.
Rata-rata dari pretest dan posttest juga menunjukkan peningkatan dimana y
(posttest) lebih besar daripada x (pretest) yaitu 95,9 > 71,1. Data tersebut
menunjukkan bahwa media pembelajaran pop up book materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim pada mata pelajaran akidah akhlak yang dikembangkan
peneliti mampu meningkatkan pemahaman materi siswa.

Pengembangan media pembelajaran pop up book pada mata pelajaran
akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim ni menerapkan
penelitian dan pengembangan dengan model pengembangan ADDIE. Model
penelitan dan pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Reiser dan
Mollenda ni  memiliki lima tahapan vyaitu, Analyze (analisis), Design
(perancangan), Development (pengembangan), mplementation (implementasi), dan
Evaluation (evaluasi).
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Proses pengembangan dimulai dengan tahapan analisis dimana peneliti
sekaligus penyusun media pembelajaran melakukan analisis kinerja dan analisis
kebutuhan. Tahap analisis dilakukan pada Jum’at, 9 Juni 2023. Peneliti
melakukan wawancara kepada tiga subjek wawancara. Yaitu kepada kepala Ml
skandar Sulaiman Kota Batu, guru kelas C sekaligus guru mata pelajaran akidah
akhlak kelas C, serta guru kelas B sekaligus guru mata pelajaran akidah akhlak
kelas B. Hasil dari pengamatan berupa observasi dan wawancara digunakan
sebagai data analisis kinerja dan analisis kebutuhan.

Berdasarkan analisis kinerja menunjukkan bahwa siswa kelas mengalami
kesulitan dalam membedakan asma Allah Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dalam
mata pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.
Salah satu penyebabnya adalah kata-kata asmaul husna yang hampir mirip serta
media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. Pada pembelajarannya
guru menggunakan modul pembelajaran berupa LKS. Pada pelajaran akidah
akhlak juga belum menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Hal tersebut belum cukup dalam digunakan untuk
membantu kesalahpemahaman siswa terhadap beberapa poin materi asmaul
husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.

Hasil analisi kebutuhan yang didapatkan dari pengamatan observasi dan
wawancara Ml skandar Sulaiman Kota Batu membutuhkan media pembelajaran
yang mampu membuat siswa tertarik kepada materi pembelajaran. Berdasarkan
pengamatan peneliti, MI skandar Sulaiman Kota Batu merupakan salah satu
madrasah btidaiyah yang sudah memiliki sekaligus memanfaatkan fasilitas yang
berbantuan teknologi. Pada beberapa pembelajaran, guru sudah memanfaatkan
media pembelajaran berupa LCD dan proyekor untuk menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa. Namun, media pembelajaran tersebut tidak selalu
digunakan, dan hanya digunakan pada materi pembelajaran yang sesuai dengan
media pembelajaran tersebut. Guru juga memanfaatkan teknologi smartphone
ssebagai penyampaian nstruksi saat pembelajaran dan memberikan bahan ajar
melalui grup whatsapp.

Berdasarkan hasil dari kedua analisis tersebut, peneliti memberikan
sebuah solusi yang dapat dijadikan novasi yaitu berupa media pembelajaran pop
up book. Peneliti menggunakan media pembelajaran pop up book dengan tujuan
agar siswa lebih tertarik dengan materi pembelajaran yang disajikan terutama
pada mata pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim sehingga siswa dapat dan mampu memahami materi pembelajaran
dengan lebih baik.

Media pembelajaran pop up book merupakan media yang
menghubungkan antara media visual yang berbentuk media pembelajaran 2
dimensi sekaligus 3 dimensi. Bentuk 2 dimensi dapat dilihat dari teks dan
gambar yang tidak timbul, dan gambar 3 dimensi dilihat dari gambar yang
muncul dan timbul ketika halaman buku dibuka. Pada media pembelajaran pop
up book memuat teks dan gambar. Penggunaan media pembelajaran visual ni
merujuk pada surah Al- Baqarah (2): 31 yang berbunyi: ) ) y

Aley 23 slalW) QI dE agimoe Ll ARSNALD OB a5 slally s 9%a &)
2535 Gpdalia (31)

Artinya: “Dan Dai mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, lalu mengemukakannya pada Para Malaikat kemudian berfirman:
“Sebutkanlah Kepada-Ku nama-nama benda-benda tu jika kamu memang benar
orang-orang yang benar.”

Pada ayat Pada ayat tersebut Nabi Adam a.s. diajarkan oleh Allah
mengenai seluruh nama benda yang berada di muka bumi ni, kemudian Allah
memberikan perintah pada para malaikat untuk menyebutkan nama benda
tersebut, yang sebelumnya malaikat belum mengetahuinya. Tentu Allah ssudah
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memberikan gambaran mengenai benda yang telah disebutkan oleh Nabi Adam

a.s.

Selain tu pada firman Allah tersebut dapat diambil garis merah bahwa
pembelajaran menggunakan media pembelajaran visual juga sudah diajarkan
Allah pada Nabi Adam a.s. yang mana selanjutnya Nabi Adam a.s.
memberitahukan nama-nama benda-benda tadi melalui gambaran pada para
malaikat.

Hasil pengembangan media pembelajaran pop up book pada mata
pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
digunakan untuk memenuhi kebutuhan media pembelajaran yang dapat dan
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Media
pembelajaran yang dikembangkan dapat dipergunakan secara mandiri dan
berulang-ulang dengan bimbingan guru maupun orang tua. Keunggulan dari
media ni terletak pada bentuk media pembelajaran yang berbentuk 2 dimensi
dan 3 dimensi pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Media ni
juga memuat gambar menarik dan sesuai dengan pembahasan materi, gambar
yang dapat muncul dan timbul ketika halaman buku dibuka, serta teks yang
menggambarkan tentang gambar yang disajikan mengenai materi asmaul husna
Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang mampu memudahkan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran.

Prosedur pengembangan media pembelajaran pop up book pada mata
pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
memiliki lima tahapan pengembangan, antara lain yaitu:

1. Analisis, peneliti melakukan analisis kinerja dan analisis kebutuhan sesuai
dengan hasil pengamatan observasi dan hasil wawancara.

2. Perancangan, peneliti merancang media pembelajaran pop up book dalam
bentuk desain gambar pada aplikasi Canva. Tahapan perancangan juga
mencangkup perancangan materi yang akan dimuat dalam media
pembelajaran.

3. Pengembangan, peneliti membuat produk berdasarkan rancangan yang telah
dibuat dan disusun pada tahap sebelumnya. Proses pembuatan media
pembelajaran pop up book membutuhkan waktu kurang lebih tiga minggu
pengerjaan. Bahan dan alat yang dibutuhkan diantaranya adalah aplikasi
Canva, karton, lem kayu, kertas percetakan, gunting, dan cutter. Pada
tahap pengembangan juga dilakukan validasi kepada ahli materi, ahli desain
media, dan ahli pembelajaran.

4. Implementasi, pada tahap ni produk yang dikembangkan diterapkan pada
siswa kelas C Ml skandar Sulaiman Kota Batu. mplementasi dilakukan
dalam dua tahap vyaitu, mplemenasi (uji coba) kelompok kecil dan
mpelmentasi (uji coba) di lapangan. Uji coba kelompok kecil digunakan
untuk melihat kelayakan media pembelajaran, sedangkan uji coba lapangan
digunakan untuk melihat kemenarikan serta efektivitas media. Uji coba
kelompok kecil dilakukan pada tiga siswaa kelas C MI skandar Sulaiman
Kota Batu yang dipilih secara acak. Peneliti mendatangi masing-masing
siswa kemudian siswa diberikan kesempatan untuk mencoba media
pembelajaran pop up book yang telah dikembangkan dengan arahan oleh
peneliti. Setelah menyelesaikan proses pembelajaran, siswa diberikan
angket respon siswa agar diisi sesuai dengan pengalamannya masing-
masing. Uji coba lapangan dilakukan kepada 21 siswa kelas C MI skandar
Sulaiman Kota Batu.

5. Evaluasi, tahap ni merupakan tahapan yang ada pada setiap tahapan.
Evaluasi pada setiap tahapnya dilakukan untuk memperkecil kemungkinan
terjadinya kesalahan pada saat pengembangan media pembelajaran.
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Media pembelajaran pop up book yang dikembangkan oleh peneliti
melalui tiga tahapan validasi, yaitu validasi ahli materi, validasi ahli desain media,
dan validasi ahli pembelajaran. Tujuan dari dilakukannya validasi yakni untuk
mengetahui sudah layak atau belumnya media pembelajaran untuk diterapkan di
lapangan.

1. Analisis Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dilakukan
oleh Shella Kartika Dewi, M.Pd.l. Berdasarkan nstrumen (angket) validasi
ahli materi media pembelajaran pop up book yang dikembangkan
mendapatkan persentase kelayakan 92% dengan kriteria sangat layak.
Media pembelajaran yang dikembangkan sudah dapat diuji cobakan di
lapangan dengan melalui beberapa revisi sesuai saran dan masukan dari
validator ahli materi.

2. Analisis Validasi Ahli Desain Media
Validasi desain media dilakukan oleh Teguh Pranata, M.Pd. berdasarkan
nstrumen (angket) validasi ahli desain media, media pembelajaran pop up
book mendapatkan persentase kelayakan 90% dengan kriteria sangat layak.
Pada tahap pertama, secara umum tampilan media sudah bagus hanya
perlu memperbaiki beberapa desain dan menambahkan beberapa desain.

3. Analisis Validasi Ahli Pembelajaran
Validasi ahli pembelajaran dilakukan oleh Dela Diana, S.Pd. berdasarkan
hasil nstrumen (angket) validasi ahli pembelajaran didapatkan persentase
92% dengan kriteria sangat layak. Menurut ahli pembelajaran, media
pembelajaran pop up book yang dikembangkan sangat membantu proses
pembelajaran dalam memahamkan materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan
Ar-Rahiim.

Pada tahap mplementasi (uji coba), peneliti mendapatkan beberapa data
salah satunya yaitu data kemenarikan media pembelajaran pop up book yang
dikembangkan. Uji coba dilakukan dengan dua tahap yaitu, uji coba kelompok
kecil (uji coba awal) dan uji coba lapangan.

Uji coba e kelompok kecil dilakukan kepada tiga siswa kelas Ml
skandar Sulaiman Kota Batu. Berdasarkan hasil observasi pengamatan dan
wawancara kepada siswa, dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang dan
tertarik ketika pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran pop up
book yang dikembangkan. Menurut mereka, pembelajaran yang seperti ni tidak
menyebabkan mudah bosan dan mereka mudah memahami dengan adanya
gambar-gambar yang menarik. Media pembelajaran pop up book dapat
merangsang keingintahuan siswa, siswa terlihat antusias ketika mengoperasikan
dan ngin tahu apa yang ditampilkan dalam media selanjutnya. Siswa diberikan
angket respon siswa setelah selesai belajar serta mengoperasikan media
pembelajaran pop up book. Angket respon siswa pada tahap uji coba kelompok
kecil digunakan untuk melihat kemenarikan sekaligus kelayakan media. Hasil dari
angket respon siswa kelompok kecil didapatkan 94,66% dengan kriteria sangat
menarik. Berdasarkan hasil tersebut media yang dikembangkan dapat diuji
cobakan di lapangan.

Uji coba lapangan dilakukan pada 21 siswa kelas C MI skandar
Sulaiman Kota Batu. Hasil pengamatan pada uji coba lapangan didapatkan lebih
bervariasi. Banyak dari siswa yang senang belajar dengan menggunakan media
pembelajaran pop up book. Berdasarkan dari peristiwva tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa bersemangat mengikuti pembelajaran jika ada media
pembelajaran yang dapat menarik perhatian mereka terhadap mata pelajaran
akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Hasil dari
angket respon siswa pada uji coba lapangan mendapatkan persentase 95,4%
dengan kriteria menarik.
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Berdasarkan hasil wawnacara, ssiwa mengatakan bahwa pembelajaran
menggunakan media pembelajaran pop up book dapat membuat mereka
bersemangat ketika belajar. Mereka merasa tertarik karena merasakan
pembelajaran dengan sesuatu yang baru atau belum pernah mereka coba. Media
pembelajaran pop up book juga dapat membuat siswa aktif karena siswa
berinteraksi secara langsung antara dirinya sendiri dengan media pembelajaran
pop up book.

Media pembelajaran pop up book mata pelajaran akidah akhlak materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang sudah valid dapat diuji cobakan
pada pembelajaran. Peneliti dalam mengetahui tingkat efektivitas media
mengunakan one-group pretest posttest desain dengan sampel sebanyak 21
siswa kelas C MI skandar Sulaiman Kota Batu.

Pertama, peneliti perlu mengetahui tingkat pemahaman awal siswa maka
dilakukan tes berupa pretest. Soal pretest maupun posttest yang digunakan juga
sudah melalui tahap validasi sehingga layak utnuk digunakan. Tahap selanjutnya
yaitu pemberian perlakuan berupa media pembelajaran pop up book yang
dikembangkan selanjutnya dilakukan tes kembali yaitu posttest. Berdasarkan hasil
pretest dan posttest menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi
daripada rata-rata nilai pretest. Hal ni menunjukkan bawa terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap pemahaman siswa setelah diterapkannya media
pembelajaran pop up book.

Pemahaman siswa diukur menggunakan soal yang disusun berdasarkan
ndikator pemahaman Andersin dan Krathwohl yaitu meliputi menafsirkan, memberi
contoh, mengklasifikasikan, meringkas, menarik nferensi, membandingkan, dan
menjelaskan. Hasil rata-rata pretest yaitu 71,1 sedangkan hasil rata-rata posttest
yaitu 95,9. Hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran pop up book
dapat meningkatkan pemahaman materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim.

Berdasarkan data yang didapatkan melalui pretest dan posttest dilakukan
pengolahan data dengan rumus uji t sehingga mendapatkan thiwung = 10,27. Hasil
tersebut kemudian digunakan untuk uji hipotesis dengan taraf signifikansi 0,05
dengan derajat kebebasan (df = 20) adalah 1,72 sehingga didapatkan tgpe =
2,03. Kesimpulan yang didapatkan adalah t hitung lebih besar daripada t tabel
sehingga dinyatakan H, diterima dan H, ditolak yang artinya terdapat
peningkatan pemahaman materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
setelah menggunakan media pembelajaran pop up book.

Media yang del harus sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan
keadaan di kelas. Media pembelajaran pop up book materi asmal husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim didesain sesuai dengan proses analisis yang merupakan
salah satu tahapan pengembangan model ADDIE. Media pembelajaran pop up
book dikembangkan sesuai dengan kompetensi dan dilengkapi dengan tujuan
pembelajaran. Media juga memuat materi yang sesuai konten asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim yang dipelajari di kelas Ml skandar Sulaiman Kota
Batu. Penggunaan media pembelajaran pop up book yang dikemas dalam bentuk
fisik dapat memudahkan siswa dalam memahami materi dan menarik perhatian
siswa dalam menggunakan media pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba produk media
pembelajaran pop up book mata pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim pada siswa kelas MI skandar Sulaiman Kota Batu,

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Media pembelajaran pop up book materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima
tahapan, antara lain: Analisis, pada tahap analisis peneliti melakukan analsis
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kinerja dan analisis kebutuhan. Sumber data analisis didapatkan berdasarkan
hasil wawancara dan pengamatan observasi dengan kepala sekolah serta guru
kelas B dan C di Ml skandar Sulaiman Kota Batu. Perancangan, pada tahap ni
peneliti merancang (desain) media pembelajaran pop up book yang dibuat
berdasarkan hasil analisis. Pada tahap oni juga disusun kompetensi, materi,
serta seluruh konten yang dimuat di dalam media pembelajaran. Pengembangan,
pada tahap ni peneliti mengembangkan produk berupa media pembelajaran pop
up book sesuai dengan desain. Proses pengembangan juga melalui konsultasi
dan revisi dari para validator. Perolehan hasil validasi materi sebesar 92%,
validasi desain media sebesar 90%, dan ahli pembelajaran sebesar 92%.
mplementasi, uji coba dilakukan dengan dua tahap vyaitu, uji coba awal
(kelompok kecil) dan uji coba lapangan. Uji coba awal dilakukan untuk
mengetahui kelayakan media sebelum diuji cobakan ke lapangan. Uji coba
lapangan dilakukan untuk mengetahui kemenarikan serta efektivitas media
pembelajaran. Efektivitas media diketahui melalui proses pretest dan posttest.
Evaluasi, pada tahap evaluasi terdapat dua jenis evaluasi yang dilakukan yaitu,
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.

2. Hasil kemenarikan yang didapat melalui angket respon siswa yaitu sebesar
95,4% dengan kriteria sangat menarik. Beberapa kemenarikan atau keunggulan
media pembelajaran pop up book adalah pemilihan gambar yang bagus, bentuk
buku yang unik, materi mudah dipahami, tampilan tidak membosankan, dan
tulisan pada buku yang mudah dibaca.

3. Hasil uji coba media pembelajaran pop up book mata pelajaran akidah akhlak
materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dinyatakan efektif dan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas MI skandar Sulaiman Kota Batu.
Hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan sebesar 24,8% dengan
hasil rata-rata pretest 71,1 dan rata-rata posttest 95.9. hasil perhitungan uji t
memperoleh thiung (10,27) > tanel (1,72), Sehingga Ha diterima.
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